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Abstrak 

Transformasi digital dalam industri wedding organizer menjadi krusial untuk meningkatkan efektivitas promosi dan 

pemesanan layanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi yang dapat memudahkan proses 

promosi dan pemesanan di sektor wedding organizer. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, yang mencakup analisis kebutuhan pengguna dan desain sistem berbasis web. Aplikasi yang 

dikembangkan menyediakan fitur-fitur seperti katalog layanan, sistem pemesanan online, dan integrasi media sosial 

untuk promosi yang lebih luas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi ini meningkatkan visibilitas 

layanan dan mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan, sehingga mengurangi waktu dan upaya yang 

diperlukan untuk mengatur acara pernikahan. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan sistem 

informasi dalam wedding organizer dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan, 

serta mendukung pertumbuhan bisnis di era digital. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Wedding Organizer, RAD, Promosi, Pemesanan dan Pembayaran. 

 

Abstract 

Digital transformation in the wedding organizer industry is crucial for enhancing the effectiveness of promotion and 

service booking. This research aims to develop an information system that facilitates the promotion and booking 

processes in the wedding organizer sector. The method used is a descriptive method with a case study approach, which 

includes user needs analysis and web-based system design. The developed application provides features such as a 

service catalog, an online booking system, and social media integration for broader promotion. Testing results indicate 

that this information system increases service visibility and makes it easier for customers to place orders, thereby 

reducing the time and effort required to organize weddings. Consequently, this research concludes that the 

implementation of information systems in wedding organizing can significantly improve operational efficiency and 

customer satisfaction, as well as support business growth in the digital era 

Keywords: Information System, Wedding Organizer, RAD, Promotion, Ordering and Payment 

 

PENDAHULUAN 

“Di era yang sudah semakin canggih seperti saat ini, 

perkembangan teknologi dan sistem informasi sangat 

mempermudah pekerjaan dan kinerja manusia dalam 

aktifitasnya. Adanya perkembangan teknologi dan 

sistem informasi tersebut memungkinkan suatu instansi 

untuk memberikan layanan informasi menjadi lebih 

baik” (Yanuar Aditama, 2018:2). 

Perkembangan teknologi dan sistem informasi dapat 

dimanfaatkan untuk membuat sistem informasi yang 

lebih efektif dan efesien salah satunya sistem informasi 

Wedding Organizer berbasis web. Dapat kita lihat saat 

ini, ketika Covid-19 hadir dan menggemparkan dunia. 

Para masyarakat dituntut untuk beradaptasi, bahkan 

berevolusi dengan teknologi. Semua kegiatan yang 

biasanya harus dilakukan on site beralih menjadi online. 

WO Kyla Pelaminan Prabumulih adalah usaha yang 

bergerak dibidang pelayanan jasa seperti Wedding 

Organizer, Wedding Planner dan Make Up Artist. WO 

Kyla Pelaminan Prabumulih menawarkan berbagai 

macam paket-paket pernikahan yang bisa dipilih. 

Berdasarkan wawancara permasalahan yang berjalan 

sekarang ditemukan beberapa kendala yang terjadi, yaitu 

belum memiliki sarana informasi yang memadai, 

sehingga proses pemesanan masih dilakukan pelanggan 

dengan cara konvensional, dimana pelanggan terlebih 

dahulu menghubungi pihak WO via WhatsApp atau 

datang langsung ke gallery WO untuk menanyakan 

paket-paket pernikahan yang ditawarkan dan harganya. 

Jika pelanggan jauh lokasinya akan terjadinya kesulitan 

dalam memesan. Promosi dan penyebaran informasi 

masih dilakukan melalui sosial media seperti WhatsApp, 

Facebook dan Instagram. Hal ini tentu kurang efektif 

dan efesien bagi para calon pengantin. Begitupun pada 

proses pengelolaan data pemesanan masih 

menggunakan cara manual dan belum terkomputerisasi 

karena proses pengolahan data pemesanan masih 

menggunakan lembar formulir pemesanan, sehingga 

untuk melakukan pencarian data sangat sulit, terkadang 

terjadinya kesalahan dalam pencatatan dan kurang 

terjamin karena sewaktu-waktu dapat hilang atau pun 

rusak. 

Dengan menggunakan sistem informasi Wedding 

Organizer berbasis web secara online, lebih 

mempermudah pihak WO dalam penyediaan informasi 
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secara detail, membantu WO dalam hal pemasaran 

produk dan jasanya, membantu pelanggan dalam 

mengakses informasi lebih cepat karena informasi dapat 

diakses kapanpun dan dimanapun, memudahkan dan 

meringankan pelanggan dalam pemesanan paket-paket 

pernikahan agar dapat menghemat waktu dan biaya 

serta jangkauan wilayah promosi menjadi lebih luas dan 

pembayaran diwajibkan membayar DP (Down 

Payment) atau uang muka sebesar 50% sebagai tanda 

jadi terlebih dahulu maupun cash/tunai beralih menjadi 

online/transfer dan keamanan dalam mengelola bisnis 

juga akan lebih terjamin, efektif dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis 

mengambil judul “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Wedding Organizer Berbasis Web (Studi Kasus : WO 

Kyla Pelaminan Prabumulih)“. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

a. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang penulis 

gunakan adalah metode deskriptif karena penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan atau 

menguraikan permasalahan yang ada pada saat ini. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dan 

dikumpulkan pada waktu melaksanakan penelitian. 

Menurut Tarjo (2019:28), ”Metode deskriptif 

merupakan suatu metode dalam meneliti status 

kelompok manusia, objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta- fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki”. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 
digunakan untuk memperoleh sekaligus 
mengumpulkan data. Adapun teknik yang 
digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Pengamatan (Observasi) : Pengamatan 

(Observasi) merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara pengamatan 

langsung. Dalam hal ini, peneliti datang 

langsung ke objek penelitian, yaitu WO Kyla 

Pelaminan Prabumulih untuk melihat dan 

mengamati serta mengidentifikasi masalah apa 

yang dimiliki sekaligus apa yang dibutuhkan 

oleh objek penelitian. 

2. Wawancara (Interview) : Wawancara 

(Interview) merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan tertentu 

kepada narasumber. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara (Interview) 

bersama owner WO Kyla Pelaminan 

Prabumulih. 

3. Studi Pustaka : Studi pustaka merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui 

dokumen- dokumen, baik itu dokumen tertulis 

maupun dokumen elektronik. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan buku, ebook, jurnal, 

Skripsi, internet dan lain sebagainya untuk 

mendukung proses penelitian. 

c. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan 
ataupun dihasilkan dari pengumpulan data yang 

dilakukan, sebagai berikut : 

a. Data Kualitatif : Data kualitatif merupakan 

jenis data yang berbentuk kata-kata atau narasi 

yang mampu menggambarkan secara detail 

uraian yang tidak bisa dijelaskan menggunakan 

angka. Bentuk lain data ini, yaitu gambar yang 

bisa diperoleh dari pemotretan ataupun 

rekaman video. Data kualitatif di dapat melalui 

suatu proses menggunakan teknik analisis 

mendalam dan tidak bisa diperoleh secara 

langsung. Dengan kata lain untuk mendapatkan 

data kualitatif lebih banyak dengan melakukan 

pengamatan (Observasi) dan wawancara 

(Interview). 

d. Sumber Data 

Data dapat berasal dari berbagai macam sumber. 

Adapun sumber data yang penulis ambil pada 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Data Primer : Data primer merupakan data 

yang dikumpulkan dan diperoleh dari sumber 

awal yang memerlukan keterlibatan langsung 

oleh peneliti. Adapun pada penelitian ini, 

data primer penulis diperoleh dari wawancara 

yang dilakukan secara langsung dari hasil 

pengamatan (Observasi) dan wawancara 

(Interview) pada 31 Oktober 2021 kepada 

narasumber Ibu Irma selaku owner WO Kyla 

Pelaminan Prabumulih. 

2. Data Sekunder : Data sekunder merupakan 

data yang diperoleh dari pihak-pihak tertentu 

yang digunakan oleh peneliti yang tidak ada 

campur tangan atau keterlibatan dari peneliti 

itu sendiri. Data ini penulis peroleh dari hasil 

studi pustaka seperti buku, ebook, jurnal, 

Skripsi dan internet yang dapat membantu 

mendapatkan data dan informasi yang 

diperlukan dalam penelitian yang dilakukan. 

e. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam mengembangkan sistem tentu dibutuhkan 

sebuah metode untuk menjelaskan tahapan-

tahapan yang harus dilalui oleh peneliti. Adapun 

pada penelitian ini, penulis menggunakan 

metode pengembangan sistem RAD (Rapid 

Application Development). 

Menurut Kendall dalam jurnal Sandy Kosasi dan 

Dewa Ayu Eka Yuliani Penerapan RAD (Rapid 

Application Development) Pada Sistem 

Penjualan Sepeda (2015: 27-36), RAD (Rapid 

Application Development) adalah proses metode 

perangkat lunak inkremental yang menekankan 

siklus pengembangan yang singkat. 
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Metode RAD (Rapid Application Development) 

adalah sebuah adaptasi kecepatan tinggi dari 

metode Waterfall. Jika tiap-tiap kebutuhan dan 

batasan ruang lingkup proyek telah diketahui 

dengan baik, proses RAD (Rapid Application 

Development) memungkinkan tim pengembangan 

untuk menciptakan sebuah sistem yang berfungsi 

penuh dalam jangka waktu yang sangat singkat. 

Berikut gambar tahapan metode RAD (Rapid 

Application Development), sebagai berikut : 

 

Sumber : Kendall, (2010) 

Gambar. 1 Tahapan Metode RAD (Rapid 
Application Development) 

Metode RAD (Rapid Application Development), 

memiliki 3 (tiga) tahapan, adapun penjelasan 

masing-masing tahapan, yaitu sebagai berikut : 

1. Perencanaan : Pada tahap ini, pengguna dan 

analisis melakukan semacam pertemuan untuk 

melakukan identifikasi tujuan dari aplikasi atau 

sistem dan melakukan identifikasi kebutuhan 

informasi untuk mencapai tujuan. 

2. Workshop Desain : Pada tahap ini, melakukan 

proses perancangan dan perbaikan-perbaikan 

apabila masih terdapat ketidaksesuaian 

perancangan antara pengguna dan analisis. 

3. Implementasi : Pada tahap ini, pemrogram 

mengembangkan perancangan menjadi suatu 

program. Setelah program selesai baik itu 

sebagian maupun secara keseluruhan maka 

dilakukan proses pengujian terhadap program 

tersebut apakah terdapat kesalahan atau tidak 

sebelum diaplikasikan pada suatu organisasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisa Prosedur Yang Sedang Berjalan 

Sistem yang saat ini sedang berjalan masih 

dilakukan pelanggan dengan cara konvensional 

dimana pelanggan terlebih dahulu menghubungi 

pihak WO via WhatsApp atau datang langsung ke 

gallery WO untuk menanyakan paket- paket 

pernikahan yang ditawarkan dan harganya serta 

proses pengelolaan data pemesanan masih 

menggunakan cara manual dan belum 

terkomputerisasi karena proses pengolahan data 

pemesanan masih menggunakan lembar formulir 

pemesanan. Untuk lebih jelasnya, prosedur sistem 

yang sedang berjalan dapat dilihat pada gambar Use 

Case Diagram dibawah ini : 

 
Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, (2021) 

Gambar. 2 Use Case Diagram Sistem Yang Sedang 

Berjalan 

b. Perancangan Prosedur Yang Diusulkan 

Setelah mengetahui sistem yang sedang berjalan dan 

permasalahannya, penulis mengusulkan sistem yang 

dapat menjadi pemecahan masalah, sebagai berikut : 

1. Use Case Diagram 

 

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, (2021) 

Gambar. 3 Use Case Diagram Sistem Yang Sedang 

Diusulkan 

Keterangan : 

Dari gambar Use Case Diagram tersebut dapat 

dilihat, bahwa pelanggan (User) yang dalam hal ini 

merangkap baik itu pelanggan dapat mengetahui 

informasi lebih cepat tanpa harus datang ke gallery 

WO terlebih dahulu untuk menanyakan informasi 

yang dibutuhkan. 

2. Activity Diagram 

Pada sistem yang diusulkan terdapat empat jenis 

aktivitas yang dapat digambarkan, sebagai berikut : 
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Aktivitas Register Pelanggan 

 

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, (2021) 

Gambar. 4 Activity Diagram Register Pelanggan 

Keterangan : 

Dari gambar aktifitas diagram tersebut dapat 

dijelaskan, bahwa untuk register, pelanggan 

memulai dari membuka halaman beranda terlebih 

dahulu, kemudian sistem akan menampilkan 

halaman beranda. Selanjutnya, pelanggan 

melakukan register dan sistem akan menampilkan 

form register, kemudian pelanggan menginput 

informasi data pribadi, informasi login seperti 

username dan juga password, kemudian akan di 

validasi oleh system. Jika data yang dimasukkan 

benar maka sistem akan menyimpan data 

pendaftaran, kemudian sistem akan menampilkan 

halaman beranda. Sedangkan jika data yang 

dimasukkan salah maka sistem akan kembali 

menampilkan form register. 

Aktivitas Login Pelanggan 

 

Gambar. 5 Activity Diagram Login Pelanggan 

Keterangan : 

Dari gambar aktifitas diagram tersebut dapat 

dijelaskan, bahwa untuk login, pelanggan melakukan 

login terlebih dahulu, kemudian sistem akan 

menampilkan form login. Selanjutnya, pelanggan 

menginput username dan juga password, kemudian 

akan di validasi oleh sistem. Jika data yang 

dimasukkan benar maka sistem akan menampilkan 

halaman beranda pelanggan, setelah itu aktivitas 

login berakhir. Jika username dan juga password 

yang dimasukkan salah maka sistem akan kembali 

menampilkan form login. 

Aktivitas Login Admin 

 

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, (2021) 

Gambar. 6 Activity Diagram Login Admin 

Keterangan : 

Dari gambar aktifitas diagram tersebut dapat 

dijelaskan, bahwa untuk login, admin melakukan 

login terlebih dahulu, kemudian sistem akan 

menampilkan form login. Selanjutnya, admin 

menginput username dan juga password, kemudian 

akan di validasi oleh sistem. Jika data yang 

dimasukkan benar maka sistem akan menampilkan 

halaman beranda admin, setelah itu aktivitas login 

berakhir. Jika username dan juga password yang 

dimasukkan salah maka sistem akan kembali 

menampilkan form login. 

Aktivitas Pemesanan 

 

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, (2021) 

Gambar. 7 Activity Diagram Pemesanan 

Keterangan : 

Dari gambar aktifitas diagram tersebut dapat 

dijelaskan, bahwa untuk pemesanan, pelanggan 

membuka halaman beranda pelanggan terlebih 

dahulu, kemudian sistem akan menampilkan 

halaman beranda pelanggan. Selanjutnya, pelanggan 

memilih kategori paket dan memilih salah satu paket 

yang ingin di pesan serta menekan tombol add to 

cart, kemudian pelanggan memilih checkout yang 

berisi informasi seperti total harga yang harus 

dibayar, kode pesanan dan rekening tujuan, 
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kemudian pelanggan melakukan konfirmasi 

pembayaran dan menginput informasi pembayaran 

seperti rekening tujuan dan tanggal bayar, kemudian 

admin melakukan konfirmasi pesanan. Jika data 

yang dimasukkan benar maka pesanan pelanggan 

akan masuk ke laporan pesanan, kemudian owner 

dapat melihat laporan pesanan tersebut. Setelah itu, 

aktivitas pemesanan berakhir. Sedangkan jika data 

yang dimasukkan salah maka sistem akan kembali 

menampilkan form konfirmasi pembayaran. 

3. Class diagram 

 
Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, (2021) 

Gambar. 8 Class Diagram 

c. Implementasi Antarmuka 

Berikut adalah implementasi antarmuka dari 

Rancang Bangun Sistem Informasi Wedding 

Organizer Berbasis Web (Studi Kasus : WO Kyla 

Pelaminan Prabumulih) : 

Tampilan Register 

 

Gambar. 9 Tampilan Register 

Tampilan Login 

 

Gambar. 10 Tampilan Login 

Tampilan Beranda 

 
Gambar 11. Tampilan Beranda 

Tampilan About 

 

Gambar 12. Tampilan About 

Tampilan Kategori Paket 

 

Gambar 13. Tampilan Kategori Paket 
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Tampilan Paket 

 

Gambar 14. Tampilan Paket 

Tampilan Keranjang 

 

Gambar 15. Tampilan Keranjang 

Tampilan Checkout 

 

 

Gambar 16. Tampilan Checkout 

Tampilan Daftar Pesanan 

 

Gambar 17. Tampilan Daftar Pesanan 

Tampilan Konfirmasi Pembayaran 

 

Gambar 18. Tampilan Konfirmasi Pembayaran 

Tampilan Kontak 

 

Gambar 19. Tampilan Kontak 

Tampilan Beranda Admin 
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Gambar 20. Tampilan Beranda Admin 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Rancang Bangun Sistem Informasi Wedding 

Organizer Berbasis Web (Studi Kasus : WO Kyla 

Pelaminan Prabumulih) ini merupakan bentuk 

pengembangan dari sistem yang sedang berjalan. 

Berbagai permasalahan yang terjadi telah diupayakan 

untuk dapat ditangani dengan sistem baru yang 

diusulkan ini. Adapun kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini, sebagai berikut : 

Objek Penelitian proses pemesanan masih dilakukan 

dengan cara konvensional, yaitu pelanggan harus datang 

langsung ke gallery WO untuk memesan paket- paket 

pernikahan yang akan di pesan. Proses pengelolaan data 

pemesanan masih menggunakan cara manual dan belum 

terkomputerisasi karena masih menggunakan bantuan 

lembar formulir pemesanan. Belum tersedianya sebuah 

sistem sarana informasi yang dapat menampilkan 

informasi yang lengkap secara online. 

1. Setelah dilakukan analisis, peneliti memberikan 

pemecahan masalah kepada objek penelitian, yaitu 

berupa pembuatan suatu sistem untuk membantu 

WO dalam hal pemasaran produk dan jasanya, 

membantu pelanggan dalam mengakses informasi 

lebih cepat, memudahkan dan meringankan 

pelanggan dalam pemesanan paket-paket 

pernikahan. 

2. Sistem Informasi yang dirancang menggunakan 

metode deskriptif dan metode pengembangannya 

RAD (Rapid Application Development). Alat bantu 

analisis yang digunakan, yaitu Use Case Diagram, 

Activity Diagram dan Class Diagram. 

3. Sistem Informasi yang dibangun dapat membantu 

pihak WO untuk mengelola data dan menyajikan 

informasi tentang data WO yang dibutuhkan oleh 

pelanggan serta memberikan kemudahan 

pelanggan dalam melihat produk dan pemesanan 

agar lebih mudah dan cepat. 

4. Hasil uji sistem informasi yang telah dibangun 

dengan menggunakan pengujian black-box 

menunjukkan, bahwa sistem informasi yang di 

buat sesuai dengan desain yang dirancang dan 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

 

Saran 

Sistem Informasi Wedding Organizer Berbasis Web 

(Studi Kasus : WO Kyla Pelaminan Prabumulih) ini 

masih dapat dikembangkan lagi sesuai dengan 

perkembangan spesifikasi kebutuhan pengguna untuk 

kinerja sistem yang lebih baik. Berikut beberapa saran 

dari peneliti untuk pengembangan yang dapat dilakukan 

selanjutnya : 

1. Sistem informasi Wedding Organizer berbasis web 

ini masih perlu dianalisis kembali secara berkala 

untuk melihat kekurangan maupun kebutuhan 

tambahan, sehingga bisa diperbaiki lagi. 

2. Memaksimalkan kerja sistem informasi Wedding 

Organizer berbasis web dengan dukungan hardware, 

maupun koneksi internet yang memadai. 

3. Meningkatkan kemampuan dalam mengoperasikan 

maupun mengembangkan sistem informasi Wedding 

Organizer berbasis web ini agar lebih baik 

kedepannya. 

4. Untuk peneliti berikutnya, diharapkan untuk dapat 

mengembangkan sistem informasi Wedding 

Organizer berbasis web ini dengan lebih baik lagi 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan 

zaman
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